BAB IV

ANALISA HADIS TENTANG MAKANAN DALAM
BEJANA ORANG KAFIR PADA
SUNAN AT-TIRMIZIY

Sunnah adalah teladan yang dicontohkan Muhammad-
Rasulullah bagi semua umat Islam, Didalamnya  terkandung
segala sikap, perilaku serta berbagai ketentuan pokok ya
ng harus dilaksanakan oleh setiap orang muslim dalam men

capai perjalanan hidupnya, seperti contoh hadi% dibawah
ini
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nBersumber dari 1bnu Juraij, Atha' pernah berceri

ta kepadaku Ibnu Abbas pernah mengatakan :"Setiap
orang yang berhaji atau nanya berumrah tetapi su
dah melakukan thawaf di Baitullah, maka dia sudah
boleh bertahallul, "Aku bertanya kepada Atha' :Da
ri mana dia mengatakan demikian ? Atha' menjawab-
dari Firman allah fPa‘ala , kemudian tempat wajib
(serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah -
ke Baitul Atiq (Baitullah) Aku berkata : "Sesung
guhnya melakukan hal itu adalah setelah selesai
wuqul di Arafah®, Atha' mengatakan : "Ibnu Abpbas
pernah mengatakan : "Bahwa bertahallul itu Dbisa
dilakukan sebelum atau sesudah wuqut di Arafah" ,
Hal itu diambil dari perintah Nabi S.a.w. kepada
para sahabatnya supaya mereka bertahaliut pada
waktu haji wadat,

Dari hadi% itu jelas sekali bahwa Al-Qur'an dan
Sunnah merupakan pe@oman hidup bagi umat Isiam, sebab su
dah jelas al-Qur'an merupakan pedoman dasar yang merupa
kan tirman Allah SWT Yang iaha Pencipta. Sedangkan As-
sunnah adalah pedoman keteiadanan bagi setiap umat. Dan
dengan mengikuti kedua peaoman tersebut, Allah telah men

janjikan kebahagiaan nidup didunia dan akhirat,

Jadi segala sesuatu yang telah diucapkan, diper

buat serta ditakrir oleh nNabr umat Lslam harus melaksana

1‘Imam Muslim, Shaheh Muslim, waraahiyan Kitabil
Arabiyah, Indonesia, t.t, Juz I, hal, 925
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kannya. Misalnya : "Masalah makanan dalam bejana orang
kafir", Rasululiah memberikan persetujuan menggunakan be
jana orang kafir, kalau tidak ada bejana yang lain namun
dengan syarat bejana tersebut dicuci terlebih dahulu. Pe
rintah mencuci terseout, karena adanya alasan tertentu,

Penggunaan suatu bejananya orang kafir yang di
khawatirkan kalau bejana tersebut sebelumnya dipakai un
tuk memasak makanan yang dilarang oleh syari‘at Islam, se
hingga apabila bejana terseovu.v tidak dicuci terlebih da
hulu tidék menutup kemungkinan makanan yang akan kita wma
sak akan bercampur dengan sisa makanan yang sebelumnya ,
sehingga terjadi perubahan pada makanan itu sendiri yang
menyebabkan dilarangnya kita untuk memakannya.

Islam tidak pernah menyuruh orang untuk : mematikan
atau menumpas keinginan untuk makan, akan tetapi ia hanya
memberi metode yang tepat dan cara yang ideal, untuk me
ngendalikannya.2

Larangan penggunaan bejana orang kafir tanpa di
cuci terlebih dahulu sebenarnya didasarkan pada upaya un
tuk mensucikan tabi'at kemanusiaan (fitrah), karena ma
kanan yang kita konsumsi itu tidak hanya. masuk kedalam -
alat pencernaan lalu menjadi kotoran semata-mata. skan

tetapi ia dihisap didalam tubuh dan masuk kedalam darah -

2’Dr. Sulaiman Qaush, Islam Mengupas Babi, Gema In
sani, Jakarta, Cet. IV, 1991, hal. 17
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dan organ dalam tubuh lainnya, seperti bercampurnya sua
tu makanan dengan daging babi disini dilarang oleh agama
karena mengandung bermacam-macam cacing yang menimbulkan
beraneka macam penyakit.3

Mewujudkan pemeliharaan kesehatan ialah merupakan
tuntutan fitrah, demi untuk memelihara kesehatan tubuh
dari berbagai penyakit, Sebagai salah satu unsur  kebaha
giaan hidup manusia karena itu syaritat Islam sangat mem
perhatikan kesehatan fisik manusia, disamping memperhati-
kannya terhadap masalah Rohaniyah dan akhlak. Islam pu
lalah yang telah mengajarkan kepada kita, bagaimana cara
nya membina kehidupan yang ideal, bersih lurus dan murni.

Sementara itu, ilmu pengetahuan dewasa ini meng
galakkan pemeliharaan kesehatan dengan mengabaikan pen
didikan akhlak, Ia tidak menyadari manusia untuk mencer
minkan pada pitretnya yang murni. Ia lebih memusatkan pa
da penelitian materiel dan jasmaniyah semata, padahal ma
salah kerohanian dan pendidikan fitrah manusia, leduanya -
seharusnya merupakan topik dari ilmu dan filsafat,

Sebenarnya pemeliharaan kesehatan itu adalah ilmu

yang dangkal, dan sebaliknya karakter (watak) manusia me

rupakan ilmu yang perlu dipelajari dan ditekuni, karena -

ia meliputi kedua bidang rohani dan jasmani.4

2¢1bid, hal. 19
4+1vid, hal. 16
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Sungguh disesalkan, bahwa sebagian besar insan meo
dern yang tidak beragama, banyak yang didorong oleh hawa
nafsunya dan adat-istiadatnya, melakukan berbagai perbua
tan dan makan berbagai makanan yang bertentangan dengan
hakekat ilmu dan akal, Mereka seperti insan yang primitif
yang terbelakang yang tidak beruntung merdapatkan ilmu
pengetakuan yang modern.5

Perbuatan yang telah dilakukan oleh kebanyakan -
orang kafir dengan makan suatu makanan yang haram, dise
babkan karena oreng-orang alim mereka (pendeta-pendeta me
reka) tidak melarang mereka makan suatu makanan yang ha
ram sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Maidah =

ayat 63 yang berbunyi :
7 L\ g r< " /" /”/' LRI N
\)5sl%b~3£;s\j‘(; fhj }L_,{yk,ﬁ) \Yara \JJJ
YR P RS /'7 -2
_‘)JJJJ’,A5 \/p()_..\__.;.\x
"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta-
mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan

bohong dan memaksn yang haram ?., Sesungguhnya amat
buruk apa yang telah mereka kerjakan., 6

Padahal dalam surat al-Bagarah ayat 57 Allah meme

rintahkan makan makanan yang baik, arti baik disini ya

2+1bid, hal. 14

6'Departemen Agama RI, Alﬁgur'an Dan Ter;emahnza ’
Yayasan Penerjemah Al-Qur'an, Jakarta, , Cet, s hal,

171
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i tu makan makanan yang halal, Sebagaimana firmannya yang-

berbunyi

. '"'/’L‘)a \71 ’ \S //,c/ );K‘(kguj;)\ \/_/_25\’?::,/ /.'»0! e
S
!\/1) v .'.H\s)\) ; Y)’// /r’ \-/,\’o

"Dan kami naungi kamu dengan awan, dan kami turun
kan kepadamu "manna'" dan "salwa", Makanlah dari ma
kanan yang baik-baik yang telah kami berikan ke
padamu, Dan tidaklah mereka menganiaya kami, akan-
tetapl merekalah yang menganiaya diri mereka sen

diri.7

At-Tirmi%iy dalam meriwayatkan hadis hususnya ten
tang makanan dalam bejana orang kafir penulis condong un
tuk mengikutinya, karena masalah tersebut juga dikuatkan
dalam Sahihul Bukhari dan Kutubus Sittah yang lain.

Disamping itu At-Tirmiziy adalah salah seorang da
ri imam-imam penghafal hadis yang terkenal kokoh dan kuat
hafalannya., Dia juga seorang tokoh yang telah banyak meng
hasilkan dan mempersembahkan buku-buku karangan yang ber
manfaat untuk kepentingan umat Islam, dan telah banyak me
ngarang kitab yang bernilai tinggi. Sehingga tidak mung
kin dia berbuat dusta.8

Dan dalam memberikan penilatan terhadap hadis itu

sendirli tidak boleh lepas dari tiga unsur, yaitu : persam

TeTbid, hal. 18
8.

H. Ahmad Usman, Riwayat Hidup Beberapa Tokoh Pe
rawi Hadis, Bina Ilmu Surabaya, Cet., 1, 1982, hal., 14
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bungan sanad, kwalitas perawil dan kwalitas matan,

Oleh karena itu dibawah ini penulis akan mengurai-
kan tentang hal-hal yang menjadi syarat dalam memberikan-
penilaian terhadap suatu hadis, seperti persambungan sa

nad, kwalitas perawi serta kwalitas matan,

A. Ewalitas Para Perawi Hadis

Setiap orang yang hendak memberikan penilaian ter
hadap suatu ?adis, haruslah terlebih dahulu mengetahui sa
nad dan matannya, tanpa mengetahui keduanya atau mlah sa
tunya saja tak mungkin orang tersebut dapat memberi pe
nilaian terhadap hadis yang dikehendakinya, seperti apa
bila dua melihat suatu hadis dalam kitab-kitab ?adis atau
figh atau kitab-kitab lain yang ?adisnya tidak disebutkan
sanadnya, maka dia belum dapat menentukan ke§a§e§an atau
tidaknya ?adi& itu karena penilaian ?adis tidak dapat di
pisahkan dari unsur sanad dan matan.

Orang yang datang kemudian hanya dapat mengetahui
hadis dengan lantaran orang-orang yang sebelumnya, sedang
kan orang-orang yang meriwayatkan ?adis itu berbeda- beda
sifatnya, ada yang ?abit ada yang tidak, ada yang Biqah -
ada yang mempermudah dalam periwayatan ada yang tidak bah
kan lebih dari itu banyak musuh-musuh Islam yang mengam
bil kesempatan dalam hal-hal periwayatan ?adi&, dengan me

malsukannya dengan maksud menghancurkan Islam dari dalam,

Maka dari itu, untuk membedakannya para ulama''men
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jadikan beberapa martabat, ada perawi dalam tingkat mar
tabat yang gal.lel.l, l.lasan dan (.i.o'if.

Menurut Fathur Rahman dalam kitabnya Ikhtisar Mus
tholah I.iadis, bahwa martabat perawi hadis saheh ada tiga
tingkatan, yaitu :

Martabat pertama (yang tertinggl) dengan sifat-sifat :

1. U—*-‘\A.) S ‘;\ \_))\_} s orang yang paling 8iqah

2. \PJ,_}\)»U_,;:;\ i))\_, : orang yang paling mantap ha
/ U"” falan dan keadilannya.

L g

3. M‘Mlﬂ‘ o

(X}

orang yang paling top kete
guhan hati dan lidahnya.
o L 217 L% .

-2
4, M\/g\,bc\w;)/ts : orang yang siqah melebihi -~
orang yang 8iqah.

Martabat kedua (lebih rendah dari martabat pertama) de

ngan sifat-sifat :

( s, e (£ - }
1. \_,u) \,u) ¢ M, ¢ orang yang teguh lagi teguh
2. O\:Q;\ ,:U,;\ k_‘)\/( : orang yang B8igah lagi 8iqah
3. c&’z'o\'é u/\, : orang yang ahli lagi petah-
lidahnya.
e, Tl 2 22
4, éu_);,u_\ \____s}.» ¢ orang yang teguh lagi 8iqah

5. . y_y\_e-\')y\:

orang yang hafid lagi lagi
petah lidahnya.

6. z()‘ﬁ""_‘p_s\); (s ¢ orang yang kuat ingatan la-
- gi meyakinkan ilmunya.
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Martabat ketiga (lebih rendah dari martabat kedua) dengan

sifat-sifat :

1.

2.

4.
5

S e 4’
\:4$;<\h_)>&:

2. a1 8 q?
Do W
L. ".. : ¢ 370
Qe b

&y . ¢
~)2_;k2»\_,)>&;
22 o Xy
(s Dk

tingkatan, yaitu :

.0

orang yang teguh (hati dan
lidahnya).

orang yang meyakinkan (ilmu-
nya)

orang yang 8iqah

orang yang kuat hafalannya.

orang yang petah lidahnya,

Adapun martabat-martabat rawi hadis hasan ada tiga

Martabat pertama, dengan sifat-sifat sebagai berikut :

1.
2,

3.

-7 -

P4 g\»

’ //

ROAW

orang yang sangat jujur.
orang yang dapat memegang -
amanat,

orang yang tidak cacat.

Martabat kedua, dengan gifat-sifat sebagail berikut :

1.
2.
3.
.

\_51«1}3(;&;
7»;2»‘“/

2 J“;‘ U"“'J”g-

T .

orang yang berstatus jujur,
orang yang baik Padisnya.
orang yang baik ?adiénya.
orang yang hadisnya berdeka-
tan dengan hadis orang lain-

yang 8iqah.

Martabat ketiga, dengan sjyfat -sifat sebagai berikut ;
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1. ;ék§9s L}‘ ¢5;3;2> : orang yang jujur, ingyaallah
¢ orang yang diharapkan &igah.

\
\
\
@;\
T
Q_~
A

orang yang sedikit kesalihan

V?:
-
VR

nya.
. o/) e (
4. \,) : orang yamg diterima hadisnya

Sedangkan martabat-martabat rawi hadis da'if ada
enam tingkatany:

Martabat nertama, dengan sifat-sifat sebagai berilkut

1. ()“dtkj‘ztéé" : orang yang paling dusta .

2. ()av\Lv\_,{igggi ¢ orang yang paling bohong.

3. 2;7%;;3 AL \ci:)\ : orang yamng paling top keboho-
ngannya.

Martabat kedua, dengan sifat-siiat sebagai berikut :

1. ‘ ,é;: : orang yang paling pembohong.
2. C}j? s orang yang pendusta.
3. 5\473 : orang yang penipu.

Martabat ketiga, dengan sifat-sifat sebagai berikut :

TG (R
2. ‘zjﬁtyh{fjféJ%}ﬁ
3. 23BN e 5
A, qq;b\AA>\~)>K; 1 orang yang gugur.

orang yang hadisnya telah hi

.e

orang yang dituduh bohong.

(1]

orang yang dituduh dusta.

e

orang yang perlu diteliti,

(1]

lang,.

°e

SR BPLYI S R
6. \_»Aﬁi)bﬂ:)\b

Y

orang yang ditinggalkan hadih
nya.



51
Martabat keempat, dengan sifat-sifat sebagai berikut :

1. \-«UJQL\L

s 27

2. %a*ﬂ\_‘,%

3. :>3ﬁ{f;1_’))(; : orang yang ditolak hadisnya
Martabat kelima, dengan sifat-sifat sebagai _berikut :

)’4" et -7,
1. 3\_/)@5.\_)%

orang yang dilempar hadienya.

orang yang lemah,

(1)

.o

~orang yang tidak dapat dibu

at hujjah hadisnya,
Ly 2 2/ <P
2. };%3—53\.3 ’ orang yang tidak dikenal iden

3. ’,i JXJ: i)’)b

4 J)&‘

L1

titasnya.

.

orang yang mungkar hadisnya,

orang yang kacau hadisnya.

.0

5. 4 " : oran ang banyak duga-duga.
9‘) ,)A’, g yang y g g
Martabat keenam, dengan sifat-sifat sebagai berikut :
27.2 2
1. . S o ;/a/'g S~ ¢ orang yang dida'ifkan hadis-
nya,
\ . (_/)
2. / o= ¢ orang yang diperbincangkan.

3. 1N dggg °§/ s : orang yang disingkiri,

(X

4. i}4j~\—3’ A orang yang lunak,
I Nt SR ¢

o o

6. .‘_Sd};l\,crkudk_,J>(ﬁ s+ orang yang tidak kuat, 9

Sebelum diketahui kwalitas masing-masing perawi,di

orang yang tidak dapat digu
nakan hujjah hadisnya.

éiﬁi pénulis akan mengemukakan pula tentang syarat-syarat

perawi yang diterima dan perawi yang ditolak.

'Dre., Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis,Al
Matarif, Bandung, cet, VII, 193971, hal.z2(4
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Jumhur dari kalangan ulama' hadi.s, ushul dan feq:i.h~
menyebutkan bahwa perawi-perawi yang dapat diterima ?adis
nya baik laki-laki maupun perempuan harus mempunyai gya
rat-syarat tertentu diantamya sevagai verikut :

1. Harus Islam
2. Harus balil
5. Harus adal
4, Dan harus ?abit.1Q

Sedangkan perawi-perawi yang harus ditolak periwa-
yatannya antara lain ﬁ
1. Orang-orang yang mendustakan Rasul
2. Mendustakan ?adis-?adis yang sudah umum, walaupun ti

mendustai Rasul
3. Ahli bid'ah dan pengikut hawa nafsu
4, Kaum zZindik
5. Orang-orang fasik
6. Orang pelupa, yaitu seorang yang tidak mengerti apa ya

ng diceritakannya,11

Mengetahu kwalitas para perawi hadis merupakan sa.
lan satu jatan acalam meyakinkan perkataannya, maka disini

lah akan dikemukakan penulis kwalltas para perawi hadil .

19°Dr, ajjag Knatib, Ushuwiul Hadi$ USiumubu wa MNus
tholahuhu, Darul Fikri, BeiTut, Get: 1 ’ s hal,

11
"*H, Ahmad Usman, Ulmul Hadis, Bire Penerbitan dan
Pengembangan Fak, Syaria'ah Surabaya IAIN Sunan Ampel, Su
rabaya, 1993, Juz II, hal, 30
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yang menjadi sanad dari pada hadil yang telah .. dikemuka
kan dimuka. Adapun xwalitasnya adalah sevagaimana terse
put di bawah ini :

Hadis Pertama

Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Zaid bin akhzanm A? ?al
2. Salm bin Qutaibah
3. Syu'bah
4, Ayyub
5. Abi Sa'labah

Yang kwalitas masing-masing adalah sebagai beri
kut :
1. Zaid bin Akhzam A?-?ai adalah Zaid biﬁ Akhzam AP—?al
An-Nabhani,
Abu Hatim dan Nasa'i mengatakan bahwa beliau  ini
adalah sigah. Ibnu Hipbban wenyebutkaw bahwa beilau ini

aaailah seorang yang jujur didaian memegang hadis, 12

2. Salm bin Qutaibah, namanya adalan Saim pin QYutaibah -
Asy Sya'iri,

Abu Dawud dan abu gur‘'ah overk-:ta bahwa beriau ini

adalah §iqah. Abu gatim berkata bahwa Salm bin Qutaibah -

ini banyak kesalahan di dalam menulis hadi®, Hakim dari

' 1~?;'Ibnu Hajar al-Asqalany, Tahdzibut Tahdzib, Dai
ratul Ma'arif an-Nizamiyak, India), Cet, I, 1375, Juz III,
hal., 393 *



54

Darul Qutni mengatakan bahwa beiiau adalah.glqan.15
5. Syu'bah, beiiau ini adalah Syu'pah bin Al Hajjaj bin
Al waroda Al Atki Al Azdi
Abu ?alib.meriwayabkan dari Ahmad bahwa syu'bah -
ini Leoih kuat dari pada Al A .masyi di daiam masaitan - ma
salan Padis hukum, andaikata tidak ada Syu'bah maka ?adis
hadis hukum akan hilang, beliau meriwayatkan dari tiga

puluh orang guru dan semuanya dari HMakkah.

Yahya Al Qattan berkata : "Saya tidak menge tahui
seorangpun yang lebih baik hadisnyz dari pada Syu'bah, be
liau juga berpendapat bahwa Syu'pah adalah seorang yang
paling panuai dalam bidang ilmu rijalul ?adis.14

Imam Asy Sy.1i'i terkata : "Bahwa seandainya tidak
ada Syu'bah, maka ?adis-?adis di 1rak tidak akan dapat di
ketahui." as Sami berpendapat banwa Syu'ovah adalan amirul
mu'minin fil hadis, 12
4. Ayyub, beliau adalah Ayyub bin Musa bin Amr Al -pMakki,

Imam Al-Bukhari dari Ibmu Alsliadini mengatakan bah
wa beliau ini mempunyai hadis sekitar 4o hadis. Imam Ah
mz=d, Ibnu Ma'in, Ibnu Zar'ah, An-Nasa'i, Al-Ajli.Ibnu Sa
id mereka semua pada mengat:kan bahwa Ayyub ini adaitah

seorang yang sigqah, 16

13:10id, Juz 1V, hal. 133
15flbld,Juz IV, hal, 338
"Abu Abdullah Mubammaa Az Zabuy, Tazkiracul Khu
Lfaz, 1hyaut wuras Al-Arabiy, riakkadh, 19(%, Cet, lL,guz 1,
h=x1, 193
16.Ionu Hajar Al-Asqgalany, Op.Cit, Juz 1, hal, 412
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5. Abi Sa'labah, beliau adalah Abu Sa'labah Al-Khasimi,na

ma beliau dan nama ay=2hnya terdapat perbedaan yang ba
nyak. Ada yang mengatakan "Jursum” dan ada yang me
ngatakan "Jursumah" , begitu pula dcngan nama ayahnya,

terdapat beberz2pa nama yang diperselisihkan.17

Hadi® kedua

1.
2,
5.
4,
2.
o,

1.

Perawinya gadis ini adzlan :
Alr bin Isa bin Yazid Al-Bakdadi
ubaidillah oin mMuhammad al-Aisyl
Hammad bin Saiamah
Ayyub aan Qatadah
Abi Qilabah
abir Asmair Rahaby
Abi Sa'labah Al-Khusyaniy
Adapun kwalitasnya adalah :
Ali bin Isa bin Yazid Al-Bapfdadi, beliau adalah Isa bin
Yazid Al-Bagdadi Al-Kurajakiy.

Ibnu Hibban mengatakan bahwa Ali bin Isa adalah

siqah, Dam Al-Khatib juga mengatakan bahwa dia mengetahui

tingkah lakunya Ali adalah baik,

g

2, Ubaidiillah bin muhammad Al-Aisyi, beliau adatah Ubai

diitlan bin muhammad obin Hafsh.

1Z'Ib;a, Juz Xi1I, hal, 49
*Ibid, Juz.VII, hal, 369
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Abu Tholib perkata dari Ahmad bahwa perawil didalam
hadis itu benar, Abu Hatim juga mengatakan bahwa beliau
adalah benar dan giqah.zﬁjri herkata dari Abu Dawud dia.
mendéngar bahwa Ubaidillah bin Muhammad mempunyai ilmu
Yang banyak, akan tetapi pribadinya rusak., Abu Dawud Juga
mendengar dari perxkataan lonu Aisyah bahwa Ubaidillah bin

Muhammad benar didalam meriwayatkan hadi!s.19

3. Hammad bin Salamah, beliau adalah Hammad bin Salaman.
bin Dinar.

Ahmad berkata pahwa Hammad bin Salamah adalah seo

rang yang anli tentang Padi&, seperti pamannya Hamid A?

Tariq., Dan mereka berdua adaiah seorang yang kuatv didaiam

meriwayatkan suatu hadis, Ibnu Ma'in Jjuga mengatakan bah

wa Hafnmad bin Salamah seorang yang ahli dan kuat -fentang

hadis, 20

4. Ayyub dan Qatadah, Mengenai Ayyub sudah di sebutkan di
atas. Adapun Qatadah adalah Qatadah bin Diamah bin Qa
tadah bin Aziz Al-Bagri.

Ibnu Hajar mengutip dari beberapa pendapat ulama'
bahwa Qatadah adalah perawi yang ?aoit. 1 shaq bin Man§ur

dari Ionu Ma'in berkata bahwa Qatadah adairah siqah.21

gg'lbid, Juz V4I, hal, 45

'O‘Aoi Abdiliah Mhamwad oin Abmad, Mizanul I'tidal,
Darul Hiya' Al-Kutubul Arabiyah, Kairo, Ce¥®. I, 1963, Juz
I, hal, 588

21:Ibnu Hajar Al-asqalani, Op.Cit, duz VIII, hal,

351
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5. Abi Qilabah, beliau adalah Abdullah bin Zaid bin  Amr
Al-Ba?ri.

Ibnu Satad menyebutkan bahwa beliau ini adalah seo

rang perawl yang siqah dan ahli hadis, al-ajla mengatakan

banwa berlau ini aari golongan tabi'in yang siqah, 22

6. Abi asmair Rahaby, beliau aualanh Umar vig Mur§aa Abu
Asmair Rahaby Ad Damasqi,

Al-pAjli Syami berkata bahwa iAbi Asmair Rahaby ada

lah §iqah. Ibnu Hibban juga menyebutkan bahwa beliau ada

lah siqah,2%

T. Abi Sa'labah Al-Khusyany, mengenai Abi Sa'labah Al

Khasiny telah disebutkan diatas.

B. Persambungan Sanad

Salah satu pola penilaian padis untuk dapat di
ketahui apakah nadis-hadis ierseout nenar-penar dataﬁg
dari Nabi Saw atau mutta?;L tiaaknya,

Mengetahui persambingan sanaa, memeriukan penetiti
an terhadap penaapat ulawa' yang dap.t dipercaya yang
dari padanya dapat diketahui masa hidupnyz perawi .hgadis
baik kelahiran, maupun wafatnya, Disamping itu dapat juga

diketahui dari siapakah perawi hadis tersebut .. )merivayat

22°1bid, Juz, ¥; hal.224
23°1bid, Juz. VIII, hal. 99
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kan dari siapai:@aja diantara orang yang meriwayatkan da
ri pauanya, sehingga dapat diketahui oenar akan terjadi
nya pertemuan atau vidak antara "kawi" aan "marwi Annu®,

Dalam hal ini penuiis panyak mengutip Kitab-kitab
hasil karya ulama' terdahulu, karena memang tidak ada ya
ng mempunyai biledata masing-masing perawi tersebut, = ke
cuali dengan dengan catatan sejarah yang ditulis oléh,

mereka diantaranya :

Tahzibut Tahzib oleh Itnu Hajar Al-Asyalay

Mizanul It'tidal @wkieh Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad

Al-Jarhu wat Ta'dil eien riuhammad bin 1dris Ar-Razy

Dan dari kitab=kivap iain yang menerangkan tentang ri

J2lul hadis dan sanad

Di bawah 1ni penulis mengemukakan sa i cersatu da
ri perawi-perawi hadis dzlam sanadnya yang menjadi obyek

penelitian dalam skripsi ini sebagaj berikut

Hadis pertama

1. Zaid bin Ahzam AP ?ai, belian meriwayatkan ??dis dari
Abu Dawud AP-?ayalis, Yahya gl—guPPnn, Ibnu [iahdi, Ib
nu Qutaibah, sedangkan yang meriwayatkan darinya be
berapa jama'ah kecuali Imam uslim, Beliau wafat pada

tahun 2597 H.24

2. Salm vin Yutaiban, oeliau meriwayatkan dari Yunus bin

24 pid, Juz 111, h2l. 493
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Abi Ishaq, Isra'il bin Yunus, Abdullah bin Abdur Rah
man, Syu'bah dan lain-lain, sedangkan yang meriwayat-
kan darinya antara laln Zaid bin Ahzam A’c-‘?a'i, Ahmad
bin Abdillah As Salim.

Ibnu Abi Asim mengatakan beliau wafat pada tahun
200 H,, sedangkan Ibnu wWarni' mengatakan beliau wa

fat pada tahun 20t H, di Basrah.29

Syu'bah, sebagaimana disebutkan dalam kitab "Tahdibut
Ta?dib" bahwa beliau meriwayatkan hadis dari beberapa
orang guru diantaranya terdapat yang bernama Ayyub,
sedangkan yang mengambil riwayat darinya lebih sedi
kit di banding dengan gurunya.
Ibnu Sa'ad berkata beliau wafat pada awal tahun

160 H, dikbta Basrah, 26
Ayyub, beliau meriwayatkan ?adié dari beberapa orang
dan beliau mengambil riwayat dari Yahya bin (. !Sa'id,
Syu'tbah dan Sufyan, |

Berkata Khalifah beliau wafat pada tahun 132 H. 27

Abi Sa'labah, beliau mengambil hadis dari Nabi, se
dangkan yang ﬁengambil riwayat darinya; berdasarkan -
kitab yang kami baca tidak tersebut murid yang ber
sebut murid yang bernama Ayyub.28 |

Z%‘Ibid, Juz IV, hal. 133
gl'lbid, Juz IV, hal. 335
28’Ibid, Juz Iy hal, 412 .
Y+Ibid, Juz X1I, hal, 49
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Dengan -melihat uraian tentang persambungan sanad

diatas dapat diketahul bahwa antara Ayyub dan Abi Sa'la

bah tidak sambung, Hal ini wajar sebab perawi hadis ini

sebetulnya ada yang gugur yaitu Abi Qilabah dan Abi Av

mair Rahaby.

Hadis Kedua

1.

Ali bin Isa, beliau meriwayatkan dari Rug bin Ibadah
Syababah, Abdillah bin Bakr As-Sahmy, Ubaidillah bin
Muhammad Al-Aisy, Al-Waqidi dan lain-lain. Sedangkan
yang mengambil riwayat darinya At-Tirmi%iy, Ibnu Hu
zaimah, I..bnu' Manuyah, Ibnu Abid Dunya, Ali bim Al-Ha
san bin Qutahbah, Ibrzhim bin Abdillah bin Ayyub Al

| Mahzamy, Hasan bin Isma‘'il Al-Mahamily dan lain-lain.

Muhammad bin Al-Husein Al-Qunbaity berkata bahwa
beliau wafat pada tahun 247 H,29

Ubaidillah bin Muhammad Al-Aisy, beliau meriwayatkan
dari Hammad bin Salamah, Mahdi bin Maimun, Abdul Wahid
bin Ziyad, Abi Awanah, Abdul Aziz bin Muslim, Salam
bin Madzri Al-amir, wahib Khalid, Abi Hilal.Ar Rasibi,
Abi Muhammad bin Hafs dan lain-lain., Sedangkan yang

mengambil riwayat darinya yaitu Abu Bakar Al-Atsrimi -

Abbas bin Abin Abi Syaibah, Yatqub bin Sufyan, Imam

ZIvid, Jus VII, hal. 369
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Ahmad, Abbas Ad-Dauri, Ibrahim Al-Harby, Muhammad bin
Ibrahim Al-Busyinji, Ibnu Abid Dunya, Abul Qasim Al
Bafawi, Ahmad bin Al-Hasan bin Abdil Jabar As-Shufi -
dan lain-lain.

Al-Bagawi was Saji berkata bahwa beliau wafat pa

da tahun 228 H.30
5. Hammad bin Salamah, beliau meriwayatkan hadis dari
Qatadah, Ibnu Malikah dan Sabit, sedangkan yang me

ngambil riwayat darinya yaitu Ibnul Mubarraq, Yahya
bin Sa‘'id, Waqi', Abdur_.Raehman bin Mahdi, Abu Matin,
Affan, Abul Walid, Swlaiman bin Harb,

Hakim berkata bahwa Hammad bin Salamah wafat pa
31

da tahun 167 H.
4, Ayyub dan Qatadah, adapun yéng penulis uraikan disini
adalah Ayyub, beliau meriwayatkan hadis dari beberapa
orang dan beliau mengambil riwayat dari ¥ahya bin Sa!

id, Syutbah dan Sufyan.

Khalifah berkata bahwa beliau wafat pada tahun

132,H.32

5% Abi Qilabah, beliau meriwayatkan hadis dari Anas bin

20.1bid, Juz Vi1, hal, 45
31°Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad, Op. Cit, Juz
I, hal, 595

52'Ibnu Hajar Al-Asqalany, Op.Cit, Juz I, hal, 54
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Mélik, Zahdan bin Mudrab dan lain-lain, Sedangkan ya
ng mengambil riwayat darinya ialah Ayyub, Abu Raja', -

Gailan bim Jarir dan beberapa orang.

Ibnu Yunus berkata bahwa Abi Qilabah wafat di
Syam bada tahun 104 H, 3%

-

Abi Asmair Rahaby, beliau meriwayatkan dari Saubani,
Abi ?ar, Syadad bin Aus, Mu‘'awiyah bin Abi Sufyan, Abi
Hurairah, Abi Sa'labah Al-Khisni, Umar Al-Bukali, .se
dangkan yang mengambil riwayat darinya yaitu Abul AB®
ad Ash Son'ani, Abu Qilabah Al-Jarmi, Syadad bin Amri,
Ma'khul As-Sami, Rasyad bin Dawud As Shontani, Yahya
bin Al-Hari®, Adz Dzumari, Rabi'ah bin Yazid, Al-Qasim

serta galeh bin Jubair,

Rahibah berkata bahwa wafatnya Abi Asmair Rahaby

ada perbedaan pendapa't;.34

Abi sa'labah Al-Khusanniyyiy, beliau meriwayatkan da
ri Nabi, sedangkan yang mengambil riwayat darinya Abu
Idris Al-Khuwalani, Adu Umayah . Asy Sya'bani, Satid
bin Musayyab, Atho' bin Yazid Al~Laisy, Abi Asmair Ra
habiy, Jubair bin Nafir, Ma'khul serta Abi Qilabah,

Abu Hisan Az Ziyadi berkata bahwa beliau wafat -

53+1bid, Juz XIT, hal. 224

3%1vid, Juz VIII, hal. 99
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pada tahun 75 1,72

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perawi pada
hadis ini adalah bersambung diantara satu dengan yang la
in, sehingga dapat dikatakan bahwa hadi8 ini sampail pada
sumbernya yaitu Rasulullah,

-

C. Kwalitas Matan Dan Nilai-nilai Hadisnya

Pada uraian dimuka, telah dicantumkan tentang kwa
litas para perawi dan kemudian tentang persambungan sa
nadnya, hal itu sangat perlu guna menentukan apakah ya
dis itu gayey atau tidak, dan juga tidak dapat diabaikan

meneliti keadaan matan itu sendiri.

Pada bab tiga sub B, telah disebutkan tentang kai
dah penelitian matan, maka dalam meneliti kwalitas matan

matan hadis ini penulis menggunakan kaidah tersebut,

Apabila matan yang kami teliti ini tidak bertenta-
ngan dengan salah satu kaidah dimuka, dam matan .- itu
dikuatkan dengan matan yang ada dalam gape? Bukhari atam
ga?ey Muslim .gtdw dalam Kutubus Sittah yang lain, ma
ka penulis menganggap gaye?.

Penulis beranggapan demikian karena kedudukan Sa

35'Ibid, Juz XII, hal. 49
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heho -

Penulis beranggapan demikian karema kedudukan Sa
?ey Bukhari dan Saheh Muslim telah disepakafi kega?e?an -
nya oleh para ulama', sebagaimana pendapat ulama' berikut
ini ‘

Ibnu: Hazm dalam kitabnya "Al=Ihkam" yang dikutib -
oleh Hasbi Ash Shiddieqy, bahwa hadis yang diriwayatkan -
oleh Bukhari dan Muslim dailam kedua kitab.gagegnya itu
saja yang diyakini kega?e?annya .

Ibnu §ala? berpendapat : Bahwa gaais-?aais Bukhari
Muslim memiaedankan yakin, Pendapat Ibnu Salah ini1 dibe
narkan oleh As-SuyuPi.36

Dengan demikian maka kwalitas matan-matan ?adia

tentang wakanan dibejana orang xafir adalah ¢

Hadi® Pertama dan Kedua.

Kedua matan nadis ini tiaak teraapat hal-hal yang
bertentangan dengan kaidah penelitiam matan, hadis ini
wenerangkan diperbolehkan memakai bejana orang Majusi
atau Yahudi dengan syarat dicuci terlebih dahulu, maka de
ngan demikian kalau ditinjau menurut akal sehat dan ke
dokteran misalnya, tidakiah bertentangan dengan cdemikian
?adis ini saheh, Kega?eyan kedua matan hadis ini diper

L ] o L

’ 5b'ZPro:t‘. Dr, Hasbi As-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu
Diroyah Hadi8, Bulan Bintang, Jakarta, Cet, ViI, Jilid T,
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kuat dalam Bukhari sebagaimana tersebut dibawah ini :
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tAbi Ashim menceritakan kepadaku dari Hayawah bin
Syarih, Rabitah bin Yazid ad-Dimasyqy menceritaka
kepadaku, Abi Idris menceritakan kepadaku, Ai-Khu
walany menceritakan kepadaku dari Abu Sat'labah, -
Abu Satlabah berkata : Saya pernah menemui Nabi -
Saw., aku berkata : wWahai Rasulullah sesungguhnya-
aku pernah dinegeri Ahli Kitab, lalu aku makan de
ngan menggunakan bejana mereka, Aku juga pernah -
berada ditanah buruan dimana aku berburu dengan -
opusurku, Terkadang aku berburu dengan anjingku ya
ng terdidik dan anjingku yang tidak terdidik, ma
ka Nabi Saw. bersabda : Mengenai ceritamu bahwa -
kamu pernah berada dinegeri ahli kitab, maka ja
nganian kamu makan dengan menggunakan bejana me
reka sepanjang kau temui bejana yang lain, jika -
tidak kamu temui bejana yang lain kamu boleh meng
gunakan bejana orang kafir dengan dicuci terlebih
dahulu, Mengenai ceritamu bahwa kamu pernah ber
buru dinegeri ahli kitab, maka ketika kamu ber
buru sebutiah nama Allah, lalu makaniah, Dan apa
yang kau buru dengan anjing yang tidak terlatih
maka sebutlah nama Allah, lalu makanian, Dan apa
Yang kau buru dengan anjing yang ticak terlatin -
kamu juga boleh memakannya, jika kamu mendapat -
sembelihannya, 37

Kalau dilihat dari kwalitas perawi kedua Padi&«int'
semua perawinya Biqah, akan tetapi kalau dilihat persam
bungan sanadnya hadis yang pertama bernilai ?m'if, sebab
perawi pada hadis ini ada dua yang gugur setelah sahabat
yaitu Abi Asmafr Rahaby dan Abi Qilabah, sedangkan ?adis

kedua bernilai saheh, sebab semua perawinya bersamobung,

D. Dalalah Hadis Tentang Makanan Dalam Bejana Orang Kafir

Sebelum dibicarakan iebih lanjut mengenai daitalah

2(epbi Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari
Sahihui Bukhari, Semaran;z, Maktabah wa Matbatah Putera Se
marang, t.tv, Juz VI, hal, 223
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hadis ini, terlebih dahulu penulis uraikan secara singkat

mengenai hadis itu sendiri.

Al-Qur'an adalah merupakan pedoman pagi umat Is

Lam yang pertama, sedangkan ai-Hadis adalah merupakan pe

doman yang kedua setelah al-Qur'an, aAdapun tungsi padia

itu sendiri lidak teriepas aari tiga hal sebagai berixkut:

1. Beriungsi menetapkan dan memperkuai hukum-hukum Yang
telah ditetapkan oieh al-Qur'an, dan dalam hal ini dua
duanya menjadi sumber hukum,

2. Memoeri rincian aan penafsiran ayat-ayat aL-Qur'an ya
ng wujuwal, memberi tagyia ayat-ayat yang mutiax dan.
memberikan ta981s-tagsis ayat-ayat al-gurtan yang . ber
&kiat umum, misalnya.'s perintah mengerjakan §a1at, mem
bayar zakat, menunaikan haji, Didalam Al-Qur'an tidak
penjelaskan kaifiyatnya, tetapi semua itu telah ditaf
sirkan secara rinei olezh gadis Nabi,

5. Menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapa-
ti didalam Ak @Qurtan, dalam hal ini:hukum-hukum atau
aturan itu anya berdasarkan al-Hadis semata.38

5, Menjelaskan ayat-ayat yang pelik dan menguraikan ayat

ayat atau hal-hal yang dikemukakan secara ringkas.39

2S. patchur Rahman, Op.Cit, hal, 47
3g'n.uhammad fluhammad Abu Syu'bah, Kitab Hadis ga

heh Yang Enam, Litera Antar Nusa, Bogor, Cet. I3 19971, '-
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Oleh karena. itu dalalah suatu ?adié adalah sangat
penting " dalam merealisasikan fungsinya sebagaimana terse
but diatas,

Dalalah adalah suatu yang dapat difahami dari nash
dalalahnya atau suatu makna yang difahami dari jiwa nash
dan rasionalnya,34

Adapun dalalah kedua hadis tersebut diatas adalah-
sebagal berikut .

Hadi8& Pertama

Hadis ini memberikan petunjuk bagi kita bahwa di
perbolehkan memakai bejana orang Majusi dengan syarat di
cuci terlebih dahulu, Hal ini dapat kita buktikan dari re
daksi hadil jitu sendiri,

® vl )" » ~

Dalam hadis ini disebutkan dengan kata \ s 483\
dalam hal ini domir tersebut mengandung makna isim isya

rah, yakni menunjukkan pada bejana orang kafir,

Hadi8 Kedua

Hadis ini memberikan petunjuk bagi kita bahwa ki-
ta diperbolehkan memakai bejana orang kafir, apabila ti
dak ada yang lain j; Akan tetapi pemakaiannya harus dicuci

terlebih dahulu.

31'Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh, Darul Fikri,Bei
rut, t.t, hal., 141,
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' RTINS
Dalam hal ini disebutkan dengan kata \bspirsyls 25
dalam hal ini domir tersebut mengandung isim isyarah yak

ni menunjukkan bejana orang kafir.



